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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Remaja merupakan kelompok usia 10 tahun sampai sebelum berusia 18
tahun (Kemenkes, 2021). Masa remaja adalah tahap peralihan dari masa kanak-
kanak menuju kedewasaan, remaja mengalami perkembangan berkelanjutan
menuju kedewasaan dan, sebagai bagian dari proses alami tersebut, mereka
cenderung mencoba berbagai perilaku, termasuk yang berisiko (BKKBN, 2022).
Selama masa remaja, terjadi berbagai perubahan dalam aspek biologis,
psikologis, dan sosial. Periode ini terbagi menjadi dua fase, yaitu remaja awal
yang berkisar antara usia 10 hingga 14 tahun, serta remaja akhir pada usia 14
hingga 17 tahun, di mana pematangan fisik berlangsung lebih cepat dibandingkan
dengan perkembangan psikososialnya (Kemenkes, 2019).

Masa remaja ditandai dengan pubertas, yang pada remaja laki-laki dapat
dikenali melalui perubahan suara, mimpi basah, dan perubahan fisik lainnya.
Sementara itu, pada remaja perempuan, pubertas ditandai dengan pertumbuhan
payudara, menstruasi, serta perubahan lainnya. Menstruasi sendiri merupakan
salah satu tanda pubertas pada perempuan, di mana proses ini terjadi akibat
peluruhan lapisan dalam dinding rahim (endometrium) yang kaya akan pembuluh
darah. Umumnya, menstruasi berlangsung selama 5-7 hari setiap bulan dan terus

terjadi hingga sekitar usia 50 tahun (Kemenkes, 2018).



Menstruasi adalah proses perdarahan yang terjadi secara berkala dan siklik
(bulanan), disertai dengan pelepasan lapisan lendir rahim (endometrium) melalui
vagina pada perempuan yang telah mencapai kematangan seksual. Menstruasi
pertama, yang dikenal sebagai menarche, umumnya dialami pada usia sekitar 14
tahun. Perempuan yang sudah mengalami menstruasi sering kali merasakan
berbagai keluhan yang mengganggu, salah satunya adalah dismenore atau nyeri
haid (Puspita & Anjarwati, 2019)

Dismenore atau yang dikenal sebagai nyeri haid, merupakan sensasi nyeri
atau kram yang terjadi di bagian bawah perut selama menstruasi. Kondisi ini
merupakan salah satu keluhan umum yang dialami banyak wanita selama siklus
menstruasi, dengan tingkat keparahan yang bervariasi dari ringan hingga berat
(Khasanah dkk., 2022). Dismenore termasuk gangguan fisik yang dialami
perempuan saat menstruasi, ditandai dengan munculnya nyeri yang dapat terjadi
sebelum atau selama menstruasi dalam durasi yang singkat (Wildayani dkk.,
2023). Dismenore diklasifikasikan menjadi dua jenis,yaitu dismenore primer dan
dismenore sekunder. Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi terjadinya
dismenore antara lain faktor internal, seperti usia menarche, riwayat keluarga,
durasi menstruasi, serta kebiasaan berolahraga, sedangkan faktor eksternal
mencakup tingkat stres, status gizi, dan konsumsi makanan cepat saji (Aisyaroh
dkk., 2022)

Penanganan nyeri menstruasi dapat dilakukan dengan dua pendekatan,

yaitu terapi farmakologis dan nonfarmakologis. Salah satu terapi farmakologis



yang dapat membantu meredakan nyeri akibat dismenore primer adalah obat dari
kelompok nonsteroidal anti-inflammatory drugs (NSAID), seperti ibuprofen.
Namun, penggunaan obat ini dalam jangka panjang tidak disarankan karena
berisiko menimbulkan gangguan pada saluran pencernaan. Sebagai alternatif,
terapi nonfarmakologis dapat menjadi pilihan bagi perempuan yang mengalami
dismenore primer untuk menghindari efek samping dari obat-obatan (Sriandini
dkk., 2021). Beberapa metode terapi nonfarmakologis yang dapat diterapkan
antara lain kompres hangat, yoga, hipnosis, pijat, serta konsumsi makanan atau
minuman alami yang aman bagi tubuh. Salah satu alternatif terapi
nonfarmakologis dari aspek gizi yang berpotensi membantu meredakan
dismenore adalah dark chocolate (Fatkurrohman dkk., 2023)

Dark chocolate memiliki efek analgesik karena mengandung tembaga,
yang berperan dalam sintesis kolagen serta neurotransmitter seperti endorfin di
dalam tubuh. Endorfin merupakan zat alami yang dilepaskan oleh tubuh untuk
menghambat impuls nyeri, sehingga berfungsi sebagai analgesik dan penenang
alami yang dapat membantu menurunkan intensitas nyeri haid (Aulia, 2019).
Selain itu, dark chocolate juga mengandung mineral seperti kalsium, kalium,
natrium, dan magnesium. Magnesium berperan dalam melebarkan pembuluh
darah, sehingga dapat mencegah kejang otot dan kontraksi dinding pembuluh
darah. Selain itu, magnesium juga berkontribusi dalam meredakan gejala

dismenore (Wahyuni, 2018)



Hasil penelitian dari Febriansyah dkk. tahun 2021 diketahui bahwa dari 30
responden menunjukkan bahwa pemberian cokelat hitam batang 72% sebanyak
35 gram dapat menurunkan intensitas nyeri dismenore dan terjadi penurunan
tingkat nyeri dimana tidak ada lagi mahasiswi yang merasakan nyeri dalam
kategori “Nyeri Berat” setelah pemberian cokelat hitam sehingga dark chocolate
menjadi alternatif non farmakologi yang dapat digunakan ketika mengalami
dismenore primer.

Penelitian yang dilakukan oleh Idealistiana dkk tahun 2024, didapatkan
adanya pengaruh yang signifikan sebelum dan setelah diberikan dark chocolate
pada kelompok intervensi ada pada nyeri ringan dan kelompok kontrol ada pada
nyeri sedang setelah diberikan dark chocolate sehingga menkonsumsi dark
chocolate pada wanita yang mengalami dismenore primer menjadi salah satu
terapi yang dapat digunakan karna telah dibuktikan terdapat pengurangan
intensitas nyeri yang dirasakan.

Menurut data dari World Health Organization (WHO), terdapat 1.769.425
remaja perempuan berusia 10-19 tahun yang mengalami dismenore primer,
dengan prevalensi sekitar 10-15%. Pada tahun 2018, angka kejadian dismenore
di dunia cukup tinggi, dengan insiden rata-rata berkisar antara 16,8% hingga 81%
(WHO, 2018). Sementara itu, data dari Dinas Kesehatan Sumatera Selatan
mencatat bahwa pada tahun 2020, prevalensi dismenore atau nyeri haid mencapai
64,3% (Riona Septi dkk., 2021) Sedangkan di Kota Palembang, angka kejadian

dismenore pada tahun 2018 tercatat sebesar 66,3% (Dinkes Palembang, 2018).



Tingginya angka kejadian dismenore menunjukkan bahwa kondisi ini masih
memerlukan perhatian khusus dalam penanganannya, baik melalui terapi
farmakologis maupun nonfarmakologis.

Berdasarkan survei awal yang telah dilakukan dengan melibatkan kepala
sekolah dan wakil kepala sekolah bidang kesiswaan, diketahui jumlah siswi kelas
IX di sekolah tersebut sebanyak 54 orang dan menurut keterangan dari kepala
sekolah bahwa belum pernah dilakukan penelitian tentang kesehatan, dalam hal
ini menunjukkan adanya peluang besar untuk melakukan penelitian kesehatan
dalam upaya meningkatkan kualitas kesehatan khususnya mengenai kesehatan
reproduksi remaja (KRR).

Berdasarkan hasil survei awal peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
yang berjudul “Pengaruh Dark Chocolate Terhadap Penurunan Intensitas Nyeri
Dismenore Primer Pada Remaja Putri Di MTs Marfu'ah Palembang Tahun
2025”. Diharapkan dengan pemberian teknik non farmakologi ini dapat
memberikan manfaat dalam penurunan intensitas nyeri dismenore primer bagi

siswi maupun para guru yang berada di lingkungan sekolah tersebut.

B. Rumusan Masalah

“Apakah ada Pengaruh Dark Chocolate Terhadap Penurunan Intensitas Nyeri

Dismenore Primer Pada Remaja Putri”



C. Tujuan

1. Tujuan Umum
Diketahui Pengaruh Dark Chocolate Terhadap Penurunan Intensitas Nyeri
Dismenore Primer Pada Remaja Putri.

2. Tujuan Khusus
a. Diketahui tingkat nyeri dismenore primer sebelum diberikan dark

chocolate.

b. Diketahui tingkat nyeri dismenore primer setelah diberikan dark

chocolate.

a. Diketahui efektifitas dark chocolate dalam mengurangi nyeri dismenore
primer
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi yang
berguna dalam mengatasi permasalahan mengenai kesehatan remaja terkhusus
yang memiliki kaitannya dengan dismenore primer yang dialami oleh remaja

putri.
a. Bagi Responden

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi sumber pengetahuan serta

informasi yang dapat diketahui oleh semua remaja putri.



b. Manfaat bagi Masyarakat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber yang bermanfaat
bagi masyarakat agar dapat memberikan informasi yang bisa diterapkan

kepada para remaja putri yang berada disekitarnya.

2. Manfaat bagi Praktis

a.

Bagi MTs Marfu'ah Palembang

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi bagi
pihak sekolah sehingga para siswi dapat menambah wawasan mengenai
dismenore primer dan cara mengurangi nyeri dismenore primer pada

remaja putri.

Bagi Poltekkes Kemenkes Palembang

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah kepustakaan dan dapat
dijadikan referensi di bidang kesehatan terkhusus mengenai dismenore

primer pada remaja putri.

Bagi Peneliti Lain

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi peneliti lain
dalam melakukan penelitian lebih lanjut tentang dismenore primer pada

remaja putri.
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